BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar
daerahnya berada di daerah tropis yang langsung dipengaruhi oleh garis
khatulistiwa, yang memotong indonesia hampir menjadi dua. Salah satu
komoditas tanaman pangan di indonesia adalah padi yang hasil produksinya
masih menjadi bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman pertanian
dan merupakan tanaman utama dunia (Fatmawati M, 2013).

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya
dalam prekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang
berkembang. Hal tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan sektor
pertanian dalam menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja
kepada penduduk. Pembangun pertanian harus mendapatkan perhatian yang
lebih baik. Sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah
dijatuhkan. Namun sektor pertanian dapat memiliki kemampuan untuk
menghasilkan surplus, hal ini terjadi bila produktifitas di perbesar sehingga
menghasilkan pendapatan petani yang lebih tinggi. Peningkatan taraf hidup
tersebut diperoleh dengan peningkatan produk pangan baik melalui
intensifikasi, ekstensifikasi dan deversifikasi pertanian yang diharapkan
dapat memperbaiki taraf hidup petani, memperluas lapangan pekerjaan bagi
golongan masyarakat yang masih tergantung pada sektor pertanian
(Sudarman,2001.dalamFatmawati M, 2013) Sebagian besar petani padi
merupakan masyarakat miskin atau berpendapatan rendah, rata-rata
pendapatan rumah tangga petani masih rendah, yakni hanya sekitar 30%
dari total pendapatan keluarga. Selain berhadapan dengan rendahnya
pendapatan yang diterima petani, sektor pertanian juga dihadapkan pada
penurunan produksi dan produktivitas hasil pertanian. Hal ini berkaitan erat
dengan sulitnya produktivitas padi di lahan-lahan sawah yang telah
bertahun-tahun diberi pupuk input tinggi tanpa mempertimbangkan status

kesuburan lahan dan pemberian pupuk organik (Hasrimi, Moettaqien. 2012).



Pembangunan pertanian merupakan proses yang dinamis membawa dampak
perubahan struktural sosial dan ekonomi, pembangunan pertanian
dihadapkan pada kondisi lingkungan strategis, terus berkembang yang
diarahkan pada komoditas unggulan yang mampu bersaing hingga ke pasar
internasional, hal ini dihubungkan dengan kemajuan iptek di sektor
pertanian untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan pasar
(Salim, 2010 dalam Abdul hamid 2015).

Alternatif yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut
adalah memacu peningkatan produktivitas usahatani padi dan peningkatan
pendapatan petani. Pengunaan input produksi haruslah efisien, khususnya
pada pertanaman padi lahan irigasi dan non irigasi supaya tidak mengurangi
pendapatan petani. Efisiensi penggunaan faktor - faktor produksi bertujuan
untuk meningkatkan hasil,pendapatan petani dan pelestarian lingkungan.

Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai yang strategis
yang sangat tinggi sehingga di perlukan adanya penanganan yang serius
dalam upaya peningkatan produktifitas. Besarnya peranan pemerintah dalam
pengolahan komoditas pangan khususnya padi dapat di lihat mulai dari pra
produksi seperti penyedia bibit unggul, pupuk, obat-obatan, sarana irigasi,
kredit produksi dan penguatan modal

Kabupaten Sumba Barat merupakan salah satu kabupaten yang berada
di bagian barat Pulau Sumba, dengan letak berada pada 9°22°-9°47’ Lintang
Selatan dan 119°07°-119°33” Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Sumba
Barat adalah 737,42 Km? dan jika luas wilayah daratan tersebut
diakumulasikan dengan luas wilayah laut, maka total wilayah Kabupaten
Sumba Barat adalah 1.178,42 Km? (luas daratan 737,42 Km? + luas laut 441
Km?).

Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Sumba Barat terdiri
dari kawasan tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi
kayu dan ubi jalar. Desa Laboya Dete adalah salah satu desa yang ada di
Kecamatan lamboya Kabupaten sumba barat yang memiliki luas lahan

persawahan 178 ha dengan jumlah penduduk 2.187 jiwa berjarak 5 Km dari
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ibu kota kecamatan dan 25 Km dari ibu kota kabupaten, Desa Laboya Dete
adalah salah satu daerah yang memiliki lahan pertanian yang cukup luas,
masyarakat Laboya Dete umumnya bekerja sebagai petani, salah satu sektor
pertanian yang dikembangkan adalah perkebunan dan sawah. Sawah di
Desa Laboya Dete merupakan sawah tadah hujan sehingga petani dapat
menggarap sawahnya satu kali dalam satu tahun.

Setiap tahunnya luas lahan persawahan di Desa Laboya Dete selalu
mengalami perubahan yang juga mempengaruhi jumlah produksi gabah.
Sejalan dengan perubahan tersebut, maka pendapatan petani akan ikut
berubah, makin banyak jumlah produksi makin besar pula pendapatan yang
diterima. Begitupun sebaliknya, apabila produksi menurun maka pendapatan
yang diterima makin kecil. Namun demikian tingginya produksi suatu
komoditas yang diperoleh per satuan luas lahan belum menjamin tingginya
pendapatan usahatani padi sawah yang dipengaruhi oleh harga yang di
terimah oleh petani dan biaya-biaya penggunaan input usahatani. Besarnya
produksi belum menjamin pula besarnya tingkat pendapatan.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
analisis pendapatan usahatani padi sawah di Desa Laboya Dete Kecamatan

lamboya Kabupaten Sumba barat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa besar pendapatan petani
dalam usahatani padi sawah di Desa Laboya Dete Kecamatan Lamboya
Kabupaten Sumba Barat.
Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu :Untuk mengetahui besaran pendapatan petani dalam
usahatani padi sawah di Desa Laboya Dete,Kecamatan Lamboya,
Kabupaten Sumba Barat.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:



1. Meningkatkan kemampuan untuk mengkaji dan memecahkan masalah
yang dihadapi oleh petani dalam meningkatkan pendapatan usahatni padi
sawah

2. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis tentang pendapatan
usahatani padi sawah

3. Sebagai bahan refensi di bidang pendidikan, guna membangun ilmu

pengetahuan di masa yang akan datang



